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BAB 7 

PENUTUP 

7.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Perbedaan Perilaku 

Kesehatan Reproduksi Remaja Berdasarkan Pelaksanaan Program kampung 

KB” maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Remaja di Kampung KB Kelurahan Parupuk Tabing 86,7% memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik, 61,7% memiliki sikap positif dan 78,3% 

memiliki tindakan yang baik tentang kesehatan reproduksi. 

2. Remaja tidak di Kampung KB Keluruhan Lubuk Minturun 63,3% 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik, 48,3% sikap positif dan 75%  

memiliki tindakan yang baik terhadap kesehatan reproduksi. 

3. Terdapat perbedaan tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan 

reproduksi berdasarkan pelaksanaan program Kampung KB. 

4. Tidak terdapat perbedaan sikap remaja tentang kesehatan reproduksi 

berdasarkan pelaksanaan program Kampung KB. 

5. Tidak terdapat perbedaan tindakan remaja tentang kesehatan reproduksi 

berdasarkan pelaksanaan program Kampung KB. 

7.2. Saran  

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan variabel yang berbeda seperti hubungan tingkat pendidikan 

dan lingkungan tempat tinggal terhadap kesehatan reproduksi remaja agar 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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2. Bagi instansi pemerintah kelurahan agar dapat mempertimbangkan untuk 

mengadakan program kegiatan yang berfokus pada kesehatan reproduksi 

remaja seperti PIK-Remaja di tingkat kelurahan karena berpengaruh 

positif terhadap perilaku kesehatan reproduksi remaja. 

1. Bagi kelurahan yang sudah memiliki kelompok PIK-Remaja dapat lebih 

meningkatkan inovasi baru dalam kegiatan PIK-Remaja seperti 

kegiatan outbond atau permainan berkaitan dengan materi kesehatan 

reproduksi agar remaja tertarik dan semakin menyadari tentang 

kesehatan reproduksinya. 


